
Perusahaan sudah sewajamya bertanggungjawab terhadap masalah sosial, 

karena prusahaan mendapatkan berbagai masukan dalam lingkungan sosial. 

Adanya kondisi terscbut membuat akuntansi sebagai penyaji informasi tidal; 

han>a mementingkan penyajian informasi keuangan saia, tetapi juga mulai 

memihrkan upaya pelaporan tanggung jawab sosial untuk mendamping laporan 

keuangan yang dibuat. Upaya yang dilakukan oleh akuntansi dengan 

mengungkapkan laporan tanggung jawab sosial pada laporan keuangan akan 

meningkatkan kualitas laporan keuangan tersebut karena lebih dapat memberikan 

informasi yang relevan dan reliabel bag pemakai. 

Pengungkapan tanggung jawab sosial pada laporan keuangan juga akan 

mendatangkan manfaat penting bagi perusahaan dari masyarakat berupa adanya 

tanggapan yang positif terhadap perusahaan. Pengungkapan tanggung jawab sosial 

pada laporan keuangan memberikan bukti bahwa perusahaan memperhatikan 

masalah lingkungan sosial, sehingga perusahaan pantas untuk mendapatkan 

dukungan dari berbagai pihak dalam menjaiankan kegiatan opzrasi usaha. 

Dukungan yang diperoleh dari berbagai pihak akan menciptakan peningkatan 

kinerja perusahaan. 

Pengungkapan tanggung jawah sosial pada laporan keuangan dapat dilihat 

pada laporan laba rugi bila tanggung jawab sosial yang dilakukan dapat diukur 

dengan satuan uang sehingga diperlakukan sebagai biaya dalam laporan 



keuangan. Bila tanggung ja\vab sosiai tidak dapat diukur dalam satuan uang-dapat 

diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan ssbagai informasi tambahan. 

Saat ini belum ada standar akuntansi yang secara khusus mengatur penpngkapan 

tangzung ja\vab sosial pada laporan keuangan, akan tetapi adanya peran penting 

pcngungkapan t angqng  jzwab sosial pada laporan ksilangan b a g  pcrusahaan 

msmbuat upaya tersebut harus dilakukan. 
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